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Abstract 

 Economic growth is one of the main goals of development. The trend of national 

economic growth in the 2014-2018 period increased, but the trend when dissected to 

the provincial level showed a different trend of economic growth. Regional government 

spending is expected to boost regional economic growth. Government expenditure in 

all provinces and districts / cities in the aggregate has increased. In theory, an increase 

in government spending has a positive impact on economic growth. However, the 

phenomenon that occurs is that many regions experience an upward trend in spending, 

while the downward trend in economic growth. This study aims to analyze whether 

local government spending based on economic classification affects regional economic 

growth in the long run. Data regression shows mixed results. Capital expenditure, 

interest expenditure, social transfer expenditure, and unexpected expenditure have a 

statistically significant effect on economic growth, while other expenditure components 

do not. The significant influence of capital expenditure, interest expenditure, social 

transfer expenditure and unexpected expenditure on regional economic growth has a 

negative direction. The direction of the relationship shows that local government 

spending is ineffective and causes crowding-out on private consumption, which has an 

impact on the decline in regional economic growth. 
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Abstrak 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu tujuan utama pembangunan. Tren 

pertumbuhan ekonomi nasional periode 2014—2018 meningkat, tetapi tren tersebut 

apabila dibedah ke level provinsi menunjukkan tren pertumbuhan ekonomi yang 

berbeda-beda. Belanja pemerintah daerah diharapkan dapat mendongkrak pertumbuhan 

ekonomi regional. Belanja daerah seluruh provinsi dan kabupaten/kota secara agregat 

mengalami peningkatan. Secara teori, peningkatan belanja pemerintah berdampak 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi, fenomena yang terjadi adalah 

banyak daerah yang mengalami tren belanja yang meningkat, sedangkan tren 

pertumbuhan ekonominya menurun. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

apakah pembelanjaan pemerintah daerah berdasarkan klasifikasi ekonomi 

memengaruhi pertumbuhan ekonomi regional dalam jangka panjang. Regresi data 

menunjukkan hasil yang beragam. Belanja modal, belanja bunga, belanja bantuan 

sosial, dan belanja tidak terduga berpengaruh signifikan secara statistik terhadap 

pertumbuhan ekonomi, sementara komponen belanja yang lainnya tidak. Pengaruh 

signifikan dari belanja modal, belanja bunga, belanja bantuan sosial, dan belanja tidak 

terduga terhadap pertumbuhan ekonomi regional memiliki arah negatif. Arah hubungan 

tersebut menunjukkan bahwa belanja pemerintah daerah tidak efektif dan menyebabkan 

crowding-out terhadap konsumsi swasta sehingga berdampak terhadap penurunan 

pertumbuhan ekonomi regional. 

Kata kunci: Pertumbuhan Ekonomi Regional, Belanja Pemerintah Daerah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang bertujuan 

mewujudkan suatu pembangunan yang adil dan merata sesuai amanat Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945. Pertumbuhan ekonomi merupakan sebuah proses 

pertambahan output barang dan jasa dalam perekonomian, peningkatan kapasitas 

produksi suatu perekonomian, dan perubahan tingkat kegiatan ekonomi, menjadi 

indikator penting dan yang paling mudah digunakan untuk mengukur keberhasilan 

pencapaian pembangunan suatu negara (Todaro & Smith, 2014). Selama tahun 2014 

s.d. 2018, tren laju pertumbuhan ekonomi nasional terus meningkat dari 5,01% di tahun 

2014, menjadi 5,17% di 2018, seperti ditunjukkan pada Gambar I.1.   

Gambar I.1 Perkembangan Laju Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah dari Badan Pusat Statistik 
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Kinerja pertumbuhan ekonomi nasional tersebut, apabila dibedah ke dalam 

lingkup regional, dalam hal ini provinsi, ternyata menunjukkan tren pertumbuhan 

ekonomi yang tidak merata (www.cnbcindonesia.com, 10 Desember 2018). Terdapat 

provinsi yang mengalami tren pertumbuhan yang sama dengan tren pertumbuhan 

ekonomi nasional, tapi terdapat pula provinsi yang mengalami tren pertumbuhannya 

menurun. Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Bappenas, Bambang 

P.S. Brodjonegoro, dalam berita media daring (online) Sindonews (17 Juli 2018), 

menyatakan bahwa fenomena pertumbuhan ekonomi antarwilayah yang tidak merata 

merupakan salah satu tantangan utama pembangunan Indonesia. Wakil Presiden Jusuf 

Kalla menekankan bahwa upaya-upaya pemerataan pertumbuhan antarwilayah harus 

dilakukan oleh pemerintah pusat dan pemerintah daerah (www.beritasatu.com, 16 

Desember 2015).  

Sejak berlakunya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 dan Undang-

Undang Nomor 33 Tahun 2004, daerah diberikan kewenangan yang semakin besar 

dalam menentukan kebijakan belanja daerah. Daerah mempunyai keleluasaan untuk 

mengalokasikan belanjanya ke dalam pos-pos belanja yang dianggap prioritas sesuai 

kebutuhan masing-masing daerah. Melalui kewenangan otonomi yang diberikan 

pemerintah pusat kepada pemerintah daerah, sudah seharusnya pemerintah 

membelanjakan anggaran dengan efektif dan efisien untuk pembangunan daerahnya. 

Dalam Standar Akuntansi Pemerintah (SAP), belanja pemerintah daerah 

diklasifikasikan menurut klasifikasi ekonomi, organisasi, dan fungsi. Klasifikasi 

ekonomi adalah pengelompokan belanja yang didasarkan pada jenis belanja untuk 

melaksanakan suatu aktivitas. Klasifikasi ekonomi untuk belanja pada pemerintah 

daerah meliputi belanja pegawai, belanja barang, belanja modal, belanja bunga, belanja 

subsidi, belanja hibah, belanja bantuan sosial (bansos), dan belanja lain-lain/tak 

terduga. 

Selama tahun 2013 sampai dengan 2017, belanja pemerintah daerah secara 

agregat provinsi dan kabupaten/kota berdasarkan klasifikasi ekonomi, sebagian besar 

mengalami peningkatan seperti ditunjukkan pada Lampiran I. Sebanyak 33 dari 34 

provinsi mengalami tren peningkatan realisasi belanja selama periode tersebut, 
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sedangkan Provinsi Kalimantan Timur mengalami tren penurunan belanja sejak tahun 

2013 karena adanya pembentukan Provinsi Kalimantan Utara yang merupakan 

pemekaran dari Provinsi Kalimantan Timur.  

Menurut Keynes dalam Mankiw (2015), dalam jangka pendek, pertumbuhan 

ekonomi didorong oleh pembelanjaan rumah tangga, perusahaan, dan pemerintah. 

Instrumen kebijakan pemerintah, yakni pengeluaran/belanja pemerintah dapat 

dipergunakan untuk memengaruhi permintaan agregat yang akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi jangka pendek (biasanya tahunan). Dalam jangka panjang, 

belanja pemerintah dapat memengaruhi penawaran agregat yang pada akhirnya akan 

mendorong peningkatan output perekonomian (Barro, 1990). Belanja pemerintah 

dalam jangka pendek bertujuan untuk stabilisasi perekonomian dari fluktuasi siklus 

bisnis, sedangkan belanja pemerintah dalam jangka panjang bertujuan untuk 

memengaruhi kapasitas produksi output riil perekonomian selama periode waktu 

tertentu tanpa dipengaruhi siklus bisnis (Jones dan Vollrath, 2013). 

Apabila belanja daerah meningkat, secara teori akan berdampak pada 

peningkatan pertumbuhan ekonomi regional. Namun, pada beberapa provinsi, kondisi 

ideal tersebut tidak terwujud. Berdasarkan informasi pada Lampiran I, dapat dilihat 

bahwa dalam lima tahun terakhir, hampir seluruh provinsi mengalami peningkatan 

realisasi belanja, tetapi pada beberapa provinsi, kondisi tersebut tidak diikuti dengan 

peningkatan produk domestik regional bruto. Fenomena ini ditunjukkan dalam 

Lampiran II. Dalam jangka waktu lima tahun, sebanyak dua puluh provinsi mengalami 

tren pertumbuhan ekonomi regional yang menurun meskipun tren realisasi belanjanya 

meningkat. Provinsi-provinsi yang mengalami tren penurunan pertumbuhan ekonomi 

antara lain Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Kepulauan Riau, Jambi, Bangka 

Belitung, DKI Jakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan 

Tengah, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara, Gorontalo, Sulawesi Tengah, Sulawesi 

Selatan, Sulawesi Barat, Bali, Nusa Tenggara Barat, dan Maluku.  Sementara itu, empat 

belas provinsi lainnya mengalami kenaikan pertumbuhan ekonomi.  

Penelitian di level internasional mengenai pengaruh belanja pemerintah 

terhadap pertumbuhan ekonomi telah banyak dilakukan. Kebanyakan penelitian 
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internasional memodelkan belanja pemerintah sebagai salah satu input fungsi 

pertumbuhan ekonomi jangka panjang (fungsi produksi). Gupta, Clements, Baldacci, 

dan Mulas-Granados (2005) menggunakan data dari 39 negara berpenghasilan rendah 

selama tahun 1990—2000 menyimpulkan bahwa capital expenditure pemerintah 

berpengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan current 

expenditure dapat menyebabkan crowding-out effect dan berpengaruh signifikan 

negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil yang berbeda didapatkan oleh 

Devarajan, Swaroop, Zou (1996) dan Gregoriou dan Ghosh (2008) yang menyimpulkan 

bahwa pengeluaran pemerintah secara agregat berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi, tetapi jika dirinci, capital expenditure berpengaruh negatif dan 

current expenditure berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil 

tersebut, menurut Devarajn et al. (1996) dapat terjadi ketika pemerintah melakukan 

belanja modal melebihi batas optimal dari belanja modal. Sementara itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Landau (1986) terhadap seratus empat negara berkembang dalam 

kurun waktu 1961—1976 menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan signifikan 

negatif antara belanja konsumsi pemerintah dengan pertumbuhan ekonomi, sedangkan 

belanja modal tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Di Indonesia, penelitian mengenai pengaruh belanja pemerintah terhadap 

pertumbuhan ekonomi sudah banyak dilakukan, tetapi riset yang melihat pengaruh 

masing-masing komponen belanja berdasarkan jenis belanja terhadap pertumbuhan 

ekonomi jangka panjang masih sedikit. Kebanyakan penelitian dalam negeri menguji 

hubungan belanja modal, belanja berdasarkan fungsi, dan kelompok belanja (belanja 

langsung dan tidak langsung) dengan pertumbuhan ekonomi jangka pendek. 

Deswantoro, Ismail, dan Hendarmin (2017) meneliti pengaruh belanja daerah 

berdasarkan klasifikasi ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat di kabupaten/kota Provinsi Kalimantan Barat. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa belanja pegawai, belanja modal, dan belanja bantuan sosial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kalimantan Barat, 

sedangkan belanja barang/jasa dan hibah berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan 

ekonomi Kalimantan Barat.  



5 
 

 
 

Menghubungkan arti penting belanja pemerintah terhadap pertumbuhan 

ekonomi sebagaimana pendapat Keynes dan Barro, fenomena kenaikan belanja, tren 

pertumbuhan ekonomi yang tidak merata, serta perbedaan temuan studi empiris 

pengaruh belanja pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi, dirasa menarik untuk 

dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh belanja pemerintah daerah terhadap 

pertumbuhan ekonomi regional. Latar belakang pemilihan konteks regional adalah 

karena pemerintah daerah, yaitu pemerintah provinsi dan kabupaten/kota, berkontribusi 

besar dalam penyediaan layanan publik melalui kuantitas dan kualitas belanjanya, dan 

kinerja perekonomian nasional dipengaruhi oleh kinerja perekonomian daerah-daerah 

dibawahnya.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, penelitian lebih 

lanjut yang membahas pengaruh masing-masing jenis belanja terhadap pertumbuhan 

ekonomi menjadi menarik untuk dilakukan melalui penelitian yang berjudul “Analisis 

Pengaruh Belanja Pemerintah Daerah Berdasarkan Klasifikasi Ekonomi 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi Regional di Indonesia”. 

 

B. Ruang Lingkup Penelitian  

Lingkup penelitian ini adalah pertumbuhan ekonomi regional dan belanja 

pemerintah provinsi dan kabupaten/kota berdasarkan klasifikasi ekonomi pada tahun 

2007—2017. Sampel penelitian yang digunakan adalah provinsi dan kabupaten/kota 

pada tahun awal periode penelitian, yaitu tahun 2007. Oleh karena itu, pada penelitian 

ini, provinsi dan kabupaten/kota yang mengalami pemekaran menjadi daerah otonom 

baru pada tahun 2007 dan setelah tahun 2007, data-datanya akan dikonsolidasikan 

dengan provinsi dan kabupaten/kota induk sebelum pemekaran. Berdasarkan hal 

tersebut, jumlah provinsi yang digunakan dalam penelitian adalah 33 provinsi dan 

jumlah kabupaten/kota adalah 429 kabupaten/kota.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan ruang lingkup yang telah ditentukan, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pengaruh belanja pegawai pemerintah daerah terhadap pertumbuhan 

ekonomi regional? 

2. Bagaimana pengaruh belanja barang/jasa pemerintah daerah terhadap 

pertumbuhan ekonomi regional? 

3. Bagaimana pengaruh belanja bunga pemerintah daerah terhadap pertumbuhan 

ekonomi regional? 

4. Bagaimana pengaruh belanja subsidi pemerintah daerah terhadap pertumbuhan 

ekonomi regional? 

5. Bagaimana pengaruh belanja hibah pemerintah daerah terhadap pertumbuhan 

ekonomi regional? 

6. Bagaimana pengaruh belanja bantuan sosial pemerintah daerah terhadap 

pertumbuhan ekonomi regional? 

7. Bagaimana pengaruh belanja modal pemerintah daerah terhadap pertumbuhan 

ekonomi regional? 

8. Bagaimana pengaruh belanja tidak terduga pemerintah daerah terhadap 

pertumbuhan ekonomi regional? 

9. Bagaimana pengaruh belanja pegawai, belanja barang/jasa, belanja bunga, belanja 

subsidi, belanja hibah, belanja bantuan sosial, belanja modal, belanja tidak terduga 

pemerintah daerah secara keseluruhan terhadap pertumbuhan ekonomi regional? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan ruang lingkup dan masalah penelitian yang dijelaskan 

sebelumnya, tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh belanja pegawai pemerintah daerah terhadap 

pertumbuhan ekonomi regional; 

2. Untuk mengetahui pengaruh belanja barang/jasa pemerintah daerah terhadap 

pertumbuhan ekonomi regional; 

3. Untuk mengetahui pengaruh belanja bunga pemerintah daerah terhadap 

pertumbuhan ekonomi regional; 
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4. Untuk mengetahui pengaruh belanja subsidi pemerintah daerah terhadap 

pertumbuhan ekonomi regional; 

5. Untuk mengetahui pengaruh belanja hibah pemerintah daerah terhadap 

pertumbuhan ekonomi regional; 

6. Untuk mengetahui pengaruh belanja bantuan sosial pemerintah daerah terhadap 

pertumbuhan ekonomi regional; 

7. Untuk mengetahui pengaruh belanja modal pemerintah daerah terhadap 

pertumbuhan ekonomi regional; 

8. Untuk mengetahui pengaruh belanja tidak terduga pemerintah daerah terhadap 

pertumbuhan ekonomi regional; 

9. Untuk mengetahui pengaruh belanja pegawai, belanja barang/jasa, belanja bunga, 

belanja subsidi, belanja hibah, belanja bantuan sosial, belanja modal, belanja tidak 

terduga pemerintah daerah secara keseluruhan terhadap pertumbuhan ekonomi 

regional. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis dan manfaat 

akademis. Manfaat praktis dan akademis dari penelitian ini antara lain sebagai berikut.  

1. Bagi pemerintah daerah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

dan bahan evaluasi terkait kebijakan pengelolaan keuangan daerah.  

2. Bagi Kementerian Dalam Negeri, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan dalam merumuskan kebijakan dalam pengelolaan keuangan daerah 

khususnya belanja daerah. 

3. Bagi Kementerian Keuangan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

dalam merumuskan kebijakan hubungan keuangan pusat dan daerah. 

4. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait 

pengelolaan belanja daerah dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi 

regional. 

5. Manfaat akademis dari penelitian ini adalah dapat menjadi referensi dan 

pembanding dalam penelitian selanjutnya. 



8 
 

 
 

F. Sistematika Pembahasan  

Skripsi ini terdiri dari lima bab, dimana tiap-tiap bab akan diisi dengan 

pembahasan yang relevan. Bab I akan berisi bagian pendahuluan yang mencakup latar 

belakang penelitian, ruang lingkup penelitian, permasalahan penelitian, dan tujuan dari 

dilakukannya penelitian ini. Di samping itu, pada bab ini diuraikan juga manfaat 

penelitian serta sistematika pembahasan.  

Bab II akan menyajikan teori-teori umum dan teori khusus serta literatur yang  

berkaitan dengan topik penelitian. Teori-teori tersebut merupakan landasan pemikiran 

dalam menjelaskan dan membuktikan hipotesis. Dalam bab ini juga dibahas tentang 

beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, kerangka pemikiran, 

dan hipotesis penelitian.  

Bab berikutnya membahas mengenai gambaran umum objek penelitian serta 

alasan pemilihan objek. Selain itu diuraikan juga jenis data, sumber data dan penentuan 

variabel-variabel penelitian termasuk cara pengukurannya. Selanjutnya, bab ini 

menjelaskan mengenai model penelitian, dan cara pengujian hipotesis.  

Bab IV menguraikan hasil pengumpulan data dan analisis deskriptifnya. 

Dalam bab ini juga diuraikan hasil pengujian data-data penelitian, pengujian hipotesis 

dan interpretasi hasil dari penelitian yang telah dilakukan.  

Bab terakhir berisi simpulan dari analisis data dan pembahasan yang dilakukan 

pada bagian sebelumnya. Pernyataan-pernyataan singkat sebagai simpulan akan 

menjadi jawaban atas masalah penelitian. Selain itu, pada bab ini juga akan disajikan 

keterbatasan penelitian dan saran-saran yang dianggap perlu.

 

 




